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RINGKASAN

NANCY HAULUSSY. Pengaruh pemberian "casting" cacing

tanah (Eisenia foetids (Savigny)}) terhadap pertumbuhan

dan produksi tanaman jagung manis (Zea mays sacchara-

ta) (Di bawah bimbingan DJOKO WALUY0 dan SOEKISMAN
TJITROSEMITO).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
pemberian "casting” cacing tanah (E. foetida {Sav.))
terhbadap berbagai peubabh pertumbuhan dan produksi ta-

naman jagung manis (g. mays saccharata). Perlaskuan

disusun secara Taktorial, sebagai faktor I adalah
"casting® dengan empat taraf (0, 5, 10, dan 15%) dan
faktor II adalah pupuk anorganik dengan dua taraf (ada
dan tidak ada), diulang tujuh kali dalam rancangan
acak lengkap.

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Ins-
titut Pertanian Bogor, Tajur, Bogor.

"Casting" berpengaruh nyata terhadap tinggi ta-
naman, diameter batang, jumlah daun, berat brangkasan
tanaman, Jjumlah tongkol sempurna, berst tongkol sem-
purna, panjang tongkol terbuka, jumlah biji pipilan,
dan berat biji pipilan. Sampai dengan dosis "casting"
15%, makin tinggi deosis "casting" yang digunakan makin
tinggi pula nilai-nilai peubah pertumbuhan dan produk-

si yvang dicapai.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Untuk pertumbuhan dan produksinya, tanaman memer-
lukan nutrisi berupa unsur hara dari dalam tanah. Pa-
da pertanaman tanaman budidaya, unsur haras yang terse-
dia di dalam tanah biasanya tidak mencukupi kebutuhan
tanaman, Oleh karena itu, kemudian diberikan unsur
hara tambahan, yang disebut pupuk, ke dalam tanah.

Pupuk dapat dibedakan atas pupuk organik dan pu-~-
puk anorganik, Pupuk organik dapat diartikan sebagai
bahan-bahan yang berasal dari bahan organik yang sete-
lah diuraikan oleh jasad renik, memberikan unsur hara
yvang dapat diserap oleh tanaman. Contoh pupuk organik
adalah pupuk kandang dan kompos. Sedangkan pupuk an-
organik ialah semua jenis pupuk yvang diproduksi cleh
pabrik, sehingga disebut pula sebagai pupuk buatan.
Contoh pupuk ancrganik diantaranya Urea, T3P, KC1, dan
sebagainya.

Salah satu jenis pupuk organik yang belum banyak
dimanfaatkan adalah "casting" (kotoran)} cacing tanah.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan, baik di da-
lam maupun di luar negeri, menunjukkan bahwa sebenar-
nya potensi "casting" untuk digunakan dalam usaha pro~-

duksi pertanian adalah cukup besar. "Casting" sangat

baik untuk pertumbuhan tanaman karena mengandung asam

humus dan bersifat menggemburkan tanah.



Walaupun telah jelas besarnya potensi "casting”
untuk digunakan sebagai pupuk bagi tanaman, akan teta-
pi masih diperlukan penelitian-penelitian yang lebih

' terha-

spesifik mengenai pengaruh pemberian "casting'
dap pertumbuhan dan produksi berbagai jenis tanaman.
Terdapat kemungkinan bahwa setiap jenis tanaman akan
memberikan respon yang berbeda terhadap pemberian
"casting". Selain itu umur, jenis, dosis, waktu, dan
cara pemberian "casting" yang berbeda, kemungkinan

akan menghasilkan respon yang berbeds pula pada setiap

jendis tanaman.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
dari pemberian “"casting" cacing tanah {E. foetida
(Sav.))} terhadap berbagai peubah pertumbuhan dan pro-

duksi tanaman jagung manis (Z. mays saccharata).

"Casting" yang digunakan berumur satu bulan dengan em-
pat macam dosis, yaitu 0%, 5%, 10%, dan 15%, dikombi-
nasikan pada tanah yang tidak diberi dan diberi pupuk

anorganik.

Hipotesis

Penelitian ini akan menguji hipotesis—hipotesis

sebagai berikut:
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TINJAUAN PUSTAKA

Cacing Tanah dan "Casting"-nva

Di banyak tempat di dunia, cacing tanah merupakan
komponen biomas yang utama dari kelompok binatang di
dalam tanah. Karena ukurannya vang relatif besar dan
karakteristik tingkah laku makannya, beberapa spesies
cacing tanah mempunyai pengaruh yang nyata terhadap
struktur dan kesuburan tanah, sehingga mempengaruhi
pula pertumbuhan dan produksi tanaman (Edwards dan
Lofty, 1972).

Nardi, Arnoldi, dan Agnola (1988) menyatakan bah-
wa kotoran cacing tanah mengandung substansi-substansi
humus. Substansi-substansi humus ini sangat baik un-—
tuk meningkatkan produktivitas tanaman. fMenurut S5i-
mandjuntak dan Waluyo (1982), "casting", humus, dan
lubang dalam tanah secara langsung menjadikan tanah
tetap gembur. Tanah yang tetap gembur ini merupakan
salah satu syarat penting untuk pertumbuhan tanaman.
Kegemburan tanah akan menjamin masuknya udara (oksi-
gen) ke dalam tanah. Dengan demikian tanah vang rusak
dapat diperbaiki dan struktur fisik tanah dipertahan=
kan dengan baik.

"Casting® cacing tanah mengandung kalsium (Ca)
40%, magnesium (Mg) 24%, nitrogen (N) 36.6%, fosfor

(P) 64.4%, dan kalium (K) 10.19% lebih tinggi dari



tanah aslinya. Semua unsur tersebut siap diserap
oleh tanaman dan sangat berguna untuk pertumbuhan dan
perkembangannya (Simandjuntak dan Waluyo, 1982). Da-
ri data tersebut di atas jelas bahwa "casting" dapat
menyediakan Hara (nutrisi) yang cukup memadai.

Tanah yang telah melewati tubuh cacing tanah ber-
ubah sedemikian Trupa .sehingga kandungan unsur haranya
menjadi lebih tersedia untuk diambil oleh tanaman
(Satchell, 1958 dalam Abbott dan Parker, 1981).

Proses dekomposisi oleh cacing tanah mengubah
komposisi substansi-substansi humus di dalam pupuk
kandang, baik secars kuantitatisf maupun kualitatif.

" Akan tetapi perubahan ini lebih nyata pade jenis pupuk
kandang yang kandungan humus awalnya lebih rendah (Pe-
trussi, Nobili, Vietto, dan Sequi, 1988). Mutu kotor-
an ternak akan meningkat sebagai pupuk jika digunakan
lebih dahulu untuk memelihara cacing tanah (Simandjun~

tak dan Waluye, 1982).

Pertumbuhan dan Produksi Jagung Manis

Jagung (Zes mays L.) merupakan sereal penting se-
sudah padi. Areal pertanaman Jjagung mencakup daerah

vang luas dari mulai daerah temperate, s=suhb tropik, dan

tropik. Di daerah-daerah tersebut padas musim panas
atau selamag cukup hujan atau tersedia fasilitas iriga-

si, tanaman jagung dapat diusahakan (Keswara, 1982).



Jagung termasuk famili Gramineae dan merupakan
tanaman berumah satu, di mana bunga jantan dan betina
terpisah. Tanaman ini merupakan tanaman yvang menyer-
buk silang dan hanya memiliki kira-kira lima persen
peluang terjadinya penyerbukan sendiri (Poehlman,
1979).

Penggolongan tipe~tipe tanmaman jagung dilakukan
berdasarkan bentuk dan kandungan endosperm biji. Ja-

gung manis (Z. mays saccharata) mengandung lebih ha-

nyak gula pada endospermnya daripada tipe jagung bia-
sa. Pada proses pematangan, kadar gula tinggi meny g«
babkan biji keriput, Jagung manis pada mulanya ber-
kembang dari tipe dent dan Tlint, di mana terjadi mu-
tasi le dalam tipe gula (su) yang resesif (Koswara,
1982).

.ﬂenurut Shoemaker (1953), untuk menentukan saat
panen yang tepat, biji ditekan dengan menggunakan ku-
ku sehingga mengeluarkan cairan seperti susu. Fase
ini dinamakan matang susu.

Stadias pertumbuhan sebelum keluar bunga betina )
dapat diidentifikasi dengan menghitung jumlah daun
yang telah sempurna (terlihat pangkal daunnya). Sta-
dia pertumbuhan mulai tanam sampai dengan masak fisi-
ologis disajikan pads Tabel Lampiran 1 {Hanway, 1971).

Suprapto (1987) menyatakan bahwa tanaman Jjagung

dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik pada tanah
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan IPB, Ta-

jur, Bogor, dari bulan Juni sampai dengan Desember

1990.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam percohaan adalah
limbah isi rumen yang diambil dari Rumah Fotong Hewan
(RPH)} Bogor, cecing tanah (E« foetida), dan benih ja-
gung manis yang diperoleh dari Benih Prima, Ciawi, Bo-
gor, sexrta kapur pertanian.

Untuk keperluan pupuk anorganik dipergunakan pu-
puk dasar Urea, TSP, dan KCl dengan menggunakan dosis
rekomendasi hasil penelitian Sutoro, Soelaeman, dan
Iskandar (1987), yaitu Urea 300 kg per hektar, TSP 100
kg per hektar, dan KC1 50 kg per hektar. Setelah di-
konversikan untuk polibag ukuran lima kilogram tanah,
maka dosis Urea adalah 1.5 g per polibag, TSP 0.5 g
per polibag, dan KC1 0.25 per polibag.

Tanah yang dipergunakan diambil dari Kebun Perco-
baan IPB, Tajur, Bogor. Selain itu juga digunakan in-

sektisida Agrolene 26 WP, Gusadrin 150 WSC, dan Fura-—
dan 3G. l

Alat—-alat yang digunakan adalah polibag ukuran

lima kilogram, timbangan, meterazn, gelas ukur,



sprayer, sarung tangan, kotak sarang terbuat dari ba-
take ukuran 1.0 x 1.0 x 0.3 m3, termometer, pH meter,

dan lampu listrik.

Metode

Pengomposan Isi Rumen

Menurut Murbandono {(1989) dalam Alim (1990),
pengomposan dengén menggunakan limbah isi rumen =dalah
sebagai berikut: sebelum dikomposkan limbah isi rumen
dicuci terlebih dahulu, di mana proses pencucian yang
dilakukan dengan cara memeras 1isi rumen yang bercampur
air. Setelah itu isi rumen disusun sehingga membentuk
luas 2.0 x 1.5 m2 dan tinggi 15 cm, kemudian ditaburi
kapur pertanian 20 g. Selanjutnya pekerjsan yang sama
diulang hingga ketinggian tumpukan mencapai 1.5 m.
Tujuan pemberian kapur pertanian adslah untuk menghin-—
dari keasaman pada bashan yang akan dikomposkan.

Untuk menghindari pengarubh hujan dan terik mata-
hari secara langsung yang menyebsbkan terlalu basah
atau terlalu keringnya tumpukan isi rumen, maka tum-
pukan tersebut ditutup dengan plastik.

Pembalikan tumpukan isi rumen dilakukan tujuh ha-—

ri setelah pembuastan tumpukan. Pembalikan selanjutnya

dilakukan tiasp tiga hari sekali. Jadi hingga siap di-

gunakan sebagai media, kompos telah mengalsmi tigs
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kali pembalikan. Proses pengomposan berlangsung se-
lama lebih kurang dua minggu atau setelah isi rumen

mencapai suhu kira-kira 30°C.

Pembuatan "Casting"

Limbah isi rumen yang telah dikomposkan diguna-
kan sebagai sarang dan pakan cacing dalam petak piara
berukuran 1.0 x 1.0 x 0.3 m> yvang berisi cacing tanah
2 371.5 g di bawah naungan. Setelah satu bulan, kemu-
dian dilakukan pemanenan cacing. Cara pemanenan dila-
kukan dengan menggunakan lampu listrik. Semua yang
tersisa, yaitu limbah isi rumen yang telah dikomposkan
dan tercampur kotoran cacing tanah, itulah yang dimak-

sud dengan "casting" dalam penelitian ini.

Perlakuan

Tanah yang diambil dari lapang dikeringudarakan.
Kemudian tanah tersebut dicampur merata dengan “cas-
ting" umur satu bulan, masing-masing dengan dosis 0%,
5%, 10%, dan 15%. Setelah tercampur merata, kemudian
dimasukkan ke dalam polibag. Untuk tiap polibag yang
mendapat perlakuan.pupuk dibexi pupuk dasar Urea 1.5 g,
TSP 0.5 g, danm KC1 0.25 g. Cara pemberian pupuk dibu-—
at dalam larikan sampai lebih kurang tujuh centimeter
di samping benih pada kedalaman kira-kira lima cénti—

meter. Sepertiga dosis pupuk Urea dan seluruh dosis
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TSP serta KCl diberikan bersamaan saat tanam. Semua
sisanya diberikan pada tanaman berumur satu bulan.
Benih jagung manis ditanam dua biji per polibag. Se-
telah tanaman berumur satu minggu, dijarangkan atau
disulam sehingga tinggal satu tanaman setiap polibag.

.Secara ringkas kombhinasi perlakuan-perlakuan ter-

sebut disajikan pada Tabel 1 .

Tabel 1, Kombinasi perlakuan pada percobaan

"CASTING" {(C)

0% 5% 10% 15%
cO cl c2 c3
a
8 Tidak p0 cOpl cip0 e2p0 c3p0
R
P G (P)
A
U N Ya p1 clpl el1pl1 c2p1 cdpt
I
K K 2

Banyaknya ulangan untuk setiap perlakuan di atas
adalah tujuh kali. Denah pada Gambar 1 menggambar-
kan posisi setiap perlakuan dalam percobaan. Penentu-

An posisi ini dilakukan secara acak.
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clpO cOpC cipl cUp0 cOp1 cl2pl cipl cdpd

c1p0 cZpi cdp1 c2pl clipl c2p0 c2p1 ctpi

17 18 19 20 21 22 23 24

cO0p1 cOp1 c2pl cipO c2pl c3dpt cOp1 c2p0

25 26 27 28 29 30 a1 32

cOp1 cip0 cdp1 cZ2pl c3p0 c1p0 cdp1 cdpf

33 4 as 36 37 38 39 40

c1p0 cOp0 cOp0 cipl c3p0 ctpi cdp1 cGp0

41 42 43 44 45 46 a7 48

cOp1 cipt c2pl c3pbh cip0 cOp0 c3p1 c2pl

49 S0 51 52 53 54 55 56

cOp1 cipi cepl cldpi cCp0 c2p1 clpO c3pl

Gambar 1. Denah perlakuan untuk setiap po-
sisi tanaman percobaan

Untuk pemeliharaan tanaman, insektisida yvang di-
gunakan adalah Agrolene, disemprotkan pada saat tanam-
an berumur satu minggu dan dua minggu dengan konsen-
trasi 3 g/l air untuk perlindungan dari serangan ulat
tanah. Gusadrin dengan konsentrasi 2 ml/l1 air mulai
disemprotkan pada 25 HST (Hari Setelah Tanam) dengan

frekuwensi penyemprotan dua minggu sekali sampai tanaman
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berbunga guna mencegah penggerek tongkeol. furadan 3G
sebanyak 2.5 g dimasukkan dalam pucuk tanaman waktu
umur tanaman 24 dan 45 hari untuk mengatasi serangan

ulat daun yang menyerang pucuk dan batang.

Rancangan Percobaan

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap
dengan Percobaan Faktorial. Seperti telah disebdatkan
di muka, terdapat dua faktor yang digunakan, yaitu do-
sis "casting" dengan empat taraf (0%, 5%, 10%, dan
15%) sebagai faktor C dan pemupukan dengan dua taraf
(tidak diberi dan diberi pupuk anorganik) sebagai fak-—
tor P. Dengan demikian terdapat delapan perlakuan,
dan untukAmasing*masing perlakuan dilakukan tujuh kali
ulangan., Model linear yang digunakan adalah:

Y. . = U+ C, + P, + (CPY.. + E
i J ij

ik ijk

Yijk = nilai pengamatan karena pengaruh bersama
taraf ke-i faktor C dan taraf ke~j fak-
tor P yang terdapat pada ulangan ke-k

U = nilai rata-rata umum

Ci = pengaruh dari faktor C taraf ke-i (i= 1,
2, 3, 4)

Pj = pengaruh dari faktor P taraf ke-j (j= 1,
2)

(CP)ij = pengaruh interaksi faktor C pada taraf

ke~i dan faktor P pada taraf ke~
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= pengaruh galat dari faktor € pada taraf
ke-i dan faktor P taraf ke-j pada ulang-

an ke-k (k= 1, 2, 3, 4, S5, 6, 7)

Adapun analisis variasi data sidik ragam dalam

percobaan ini disajikan pada Tabel 2 .

Tabel 2. Analisis Variasi Data Sidik Ragam

Sumber Berajat Jumlah Ruadrat Fh‘t
Keragaman Bebas (DB) Kuadrat (JK) Tengah (KT) *

c c -1 =13 zvzi..__FK JKC KTC
pr 3 Galat
p p -1 = 1. 2?2.1“. - FK JKP LS
cr 1 Galat
cP (¢ = 1)  2Y%ii. _ JKCP KTCP
(p - 1)=3 3 Galat
— JKC — JKp
Galat cp{r-1)=48 JKTotal JKG
— JKC — JKP 48
- JKCP
Total cpr - 1=55 Z¥Y ijk — FK JKT
55
Y2
Keterangan: - FK (Faktor Koreksi) = S—te=
' cpr
_ Y2c-1
56

- r (ulangan) = 7
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Pengamatan

Peubah—peubéh vang diamati selama pertumbuhan

sampal dengan panen meliputi:

(1)

(2)

(4)

(5)

(6)

(7)

Tinggi tarpaman

Diukur dari permukaan tanah sampai dengan ujung
daun terpanjang (dalam centimeter)

Diameter batang

Diukur pada ruas pertama di atas permukaan tanah
(dalam centimeter)

Jumlah daun

Dihitung dari daun yang telah sempurna (telah
terlihat pangkal daunnya) dan belum mati

Berat brangkasan

Ditimbang, meliputi akar, batang, daun, bunga,
dan tongkel setelah tanaman dicabut dan dibersih-
kan dari tanah (dalam gram)

Jumlah tongkol sempurna

Dihitung dari tongkol yang pengisian bijinya te~
lah sempurmna dan begas dari serangan hama atau
penyakit

Berat tongkol

Pitimbang dari rata-rata berat tongkeol sempurna

pada setiap tanaman (dalam gram)

Panjang tongkol terbuka

Diukur dari rata-rata panjang tongkol sempurna
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vang telah dibuka klobotnya untuk setiap tanaman
(dalam centimeter)

(8) Jumlah biji pipilan

Dihitung dari rata-rata jumlah biji pipilan per

tongkol sempurna untuk setiap tanaman
(9) Berat biji

Ditimbang dari rata-rata berat biji per tongkol

sempurna pada setiap tanaman (dalam gram)

Pengamatan untuk tinggi tanaman, diameter batang,
dan jumlah daun dilakukan setiap satu minggu sekali.
Sedangkan berat brangkasan, jumlah tongkol sempurna,
berat tongkol, panjang tongkol terbuka, jumlah biji
pipilan, dan berat biji dilakukan satu kali, yaitu pa-
da saat panen,

Sebagai data penunjang, juga dilakukan analisis
unsur-unsur N, P, dan K pada limbah isi rumen yang
telah dikomposkan, fcasting", dan tanah sebelum tanam,
serta tanah yang telah diberi perlakuan setelah panen.
Analisis unsur-unsur tersebut berguna untuk mengevalu-
asi dan mengungkapﬁan tfaktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan.dan produksi tanaman. Analisis dilakukan
oleh lLaberatorium Rutin, Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas

Pertanian, IPB, Bogor.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis kimia dari "casting" dan limbah
isi rumen memberi indikasi bahwa mungkin cacing tanah
dapat meningkatkan jumlah unsur hara. Tabel Lampiran
2 menunjukkan bahwa kandungan unsur hara (N, P, K) di
dalam limbah isi rumen yang telab dijadikan "casting"
lebih tinggi daripada sebelum dijadikan "casting".

Hal ini kemungkinan disebabkan di dalam usus cacing
tanah terjadi proses penghancuran makanan menjadi zat
makanan sederhana yang aktivitasnya dilakukan oleh
enzime~enzim tertentu, bakteri, dan protozoa yang ada
di dalam alat pencernaan cacing (Simandjuntak dan Wa-
luyo, 1982). Adanyas aktivitas inilah yang diduga da-
pat meningkatkan kandungan unsur hara.

Tabel Lampiran 2 memperlihatkan kandungan unsur
Nitrogen (N) meningkat lebih dari 33% dari 0.61 persen
menjadi 0.82 persen. Unsur Phosphor (P) meningkat
menjadi dua kali lipat dari 0.13 persen menjadi 0,26
persen. Sedangkan unsur Kalium (K) meningkat menjadi
hampir tiga kali lipat dari 0.12 persen menjadi 0,35
persen.

Tabel Lampiran 3 memperlihatkan kandungan unsur
hara dari tanah yang belum mendapat perlakuan (sebelum
tanam) dan tanah yang telah diberi perlakuan (setelah
panen). Tanah yang diberi perlakuan sebelum tanam ti-

dak dianalisis, karena sebagian dari perlakuan tersebut
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vaitu pupuk urea, diberikan setelah tanaman berumur
satu bulan. Kandungan unsur N dan P pada tanah yang
diberi perlakuan walaupun setelah selesai pertanaman,
ternyata masih lebih tinggi atau sama dengan pada ta-
nah yang belum diberi perlakuan sebelum tanam. Hal

ini berbeda dengan unsur K vang ternyata kandungannya

menurun,

Tinggi Tanaman

Perubahan tinggi tanaman Jjagung dengan waktu di-
perlihatkan pada Gambar 2 sampai dengan Gambar 5.
Gambar 2 memperlihatkan perubahan tinggi tanaman ja-
gung yang diberi berbagai dosis "casting” semua mem-
perlihatkan tipe pertumbuhan sigmoid. Pada awal per-
tumbuhan lambat, tetapi kemudian cepat dan pada 56 HST
pertambahan tinggi tidak lagi berarti.

Pada awal pertumbuhan (Gambar 2) tinggi tanaman
sampali dengan 14 HST rata-rata kurang cepat, mungkin
belum terlihat adanya pengaruh pemberian "casting" ka~
rena grafik tinggdi tanaman dari perlakuan berbagai do-
sis "casting" tersebut hampir berimpit. Hal ini ke-—
mungkinan disebabkan pada awal pertumbuhan, tanaman
Jjagung masih menggunakan persediaan makanan dalam biji
(Arrnon, 1971).

Tinggi tanaman kemudian tumbuh dengan pesat sam-

pai keluarnya malai pada 56 HST. Pada fase vegetatifF,
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tanaman jagung membentuk daun sempurna secara berta-
hap, perakaran bertambah luas sehingga menyerap unsur
hara lebih besar, tasel (malai jantan) mulai berkem-—
bang dengan cepat dan unsur hara N, P, dan K diambil
dengan cepat (Hanway, 1971). Selanjutnya pada 56 HST
pertambahan tinggi tidak lagi berarti, karena pada sa-
at ini tanaman mulai berbunga.

Gambar 3 memperlihatkan perubahan tinggi tanaman
Jagung dengan waktu dari pengaruh pemberian pupuk an-
organik. Pupuk anorganik menaikkan ukuran tinggi ta-
Nnaman dan mulai terlihat jelas sejak 21 HST.

Perubahan tinggi tanaman dengan waktu dalam ber-—
bagai dosis "casting" pada tanah vang tidak dipupuk
diperlihatkan pada Gambar 4, sedang untuk tanazh yang.
diberi pupuk anorganik pada Gambar S. Pengaruh "cas-
ting" terhadap tinggi tanaman, mudah dilihat pada ta-
nah yang tidak diberi pupuk anorganik, dan pengaruh
ini sudah terlihat sejak tujuh hari setelah tanam.

Untuk menguji pengaruh pemberian "casting" dan
Pupuk anorganik terhadap tinggi tanaman secara statis-—
tik, pada Tabel 3 diperlihatkan rata-rata tinggi ta-
naman pada 77 HST berdasarkan kombinasi perlakuan yang
diberikan, Secara visual penampakan tanaman percobaan

dapat dilihat pada Gambar 6.
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Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman pada 77
HST Berdasarkan Dosis "Casting"
vang Digunakan dan Pemberian Pu-
puk Anorganik

"Casting" (C)

Total 130.5 139.8 148.4 146.3 141.3

0% 5% 10% 15%
Total
cO c1 c cd
A e CM —mme e
N Tidak
P D s 117.8  140.3  142.1  147.6  137.0
U R
PG (P) Ya 143.1  139.3  154.7  145.1  145.6
U A p1
K N
I
K

Hasil analisis sidik ragam tinggi tanaman diper-
lihatkan pada Tabel Lampiran 4.

Hasil analisis sidik ragam tersebut menunjukkan
bahwa pemberian "casting” sebanyak 5% menaikkan nilai
tinggi tanaman dari 103.5 em menjadi 13%.8 cm, sedang
"casting" 10% dan 15% menaikkan nilai tinggi tanaman
yang tidak berbeda nyata antara keduanya.

Dari persamaan garis linier yvang diperoleh yaitu
Y = 132.8 + 1.1C (2= 0.8078) dimana Y = tinggi tanam-
an‘(cm) dan C = dosis "casting" (%) memperlihatkan
bahwa pemberian "casting" ini bhelum mencapai optimum-

nvya, bahkan masih menunjukkan kenaikan tinggi tanaman

sebanyak 1.1C untuk setiap unit "casting" yang dipakai.
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Hasil analisis sidik ragam jugs menunjukkan bah-
wa pupuk anorganik bherpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, pemberian pupuk anorganik meningkatkan ting-
gi tanaman, dari 137.0 cm menjadi 145.6 cm {P/ 0.05).
Selanjutnya hasil analisis sidik ragam menunjuk-
kan bahwa interaksi antara "casting" dengan pupuk an-
organik adalah tidak nyata. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan meningkatnya tinggi tanaman karena pe-
ningkatanr dosis "casting" berlaku dengan laju pening-
katan yang sama baik pada tanaman yang tidak diberi
maupun yang diberi pupuk ancorganik. Pada Tabel 3 hal
ini berarti bahwa laju peningkatan tinggi tanaman da-
i c0 ke ¢c1, c2, dan ¢3 pada baris p0 dan p?! adalah

tidak berbeda nyata secara statistik.

Diameter Batang

Perkembangan diameter batang tanaman percobaan
diperlihatkan pada Gambar 7 sampai dengan Gambar 10.
Gambar 7 memperlihatkan perubahan diameter batang de-
ngan waktu dari berbagai dosis "casting" selama perco-
baan. Diameter batang mencapai ukuran maksimum pada
umur lebih kurang 35 hari sesudah tanam, kecuali kon-

trol yang mencapai ukuran maksimum satu minggu kemudi-

an.,



e,

Diometer Batamg [(Cm)

Digmetar Batang (Cm)

2.9
1.9
1.8
1.7
1.8
1.8
i.4
1.3
1.2
1.1

1.¢
.9
0.6
0.7
0.6
0.8
Gt
0.3
.4
0.1

2.0

25

e e
L4 B
W////)r////JFF—FFEﬂﬁﬂﬂi

| 1 | ). 1 1 I

N

28 35 4z 49 56 63 70

Herl Seotslah Tonam (HST)
a co + o1 &2 & C3

Gambar 7. Perubahan Diameter Batamng Selama

2.0
1.9
1.8
1.7
1.6
1.5
1.4
1.3
1.2
1.1
1.0
0.9
0.8
.7
Q.6
0.5
O
0.3
.2
[+ ]

.0

Periode Percobaan dari Berbagai
Dosis “Casting®

/"4—‘-"_—{ : : —

1 H ] 1 1

28 35 42 49 56 63 70 77

Harl Satsioh Tanam {HET)
o PO + P1

Gambar B. Perubahan Diameter Batang Selama

Periode Pexcobaan dengan Pemupukan
dan Tanpa Pemupukan



Diameter Batang (Crn}

Diameter Batang (Cra)

26

2.0

1.9 -

_1.8 i A A A gy
1.7 = —_’_‘_’o/"“} & —0

1.2 -
1.1 |-
1.0 -
0.8 -
¢8
o7
0.6 -
¢.5 |~
o4 -
[
0.2 -
01

1.6 §-

1.5 - =

1.4 W
1.3 /

1 1 1 1 1 H i3

Q.0 L

Gambar 9.

8 42 49 T 86 63 70 77

Harl Sotoloh Tanom (HST)
o CoPC +  CIPe ¢ C2ZPU A C3POD

Perubahan Diameter Batang Selama
Periode Percobaan dari Berbagai

Dosis "Casting", Tanpa Pupuk An-
organik

2.0
1.9
1.8
1.7 -
1.6 |~
1.5 -
1.4
1.3
1.2
1.1
1.0
3.9
0.8
Q.7
Q.6 =
0.5
0.4 -
¢RI o

T

[+ 3]

| | 1 : 1 . I 1

0.¢ L
28

Gambar 10.

35 42 49 56 . 63 70 77

Harl Sateleh Tonam (HST)
a  coPi + CiP1 o ¢ap1 - a  C3IPI

Perubahan Diameter Batang Selama
Periode Percobaan dari Berbagai

Dosis "Casting", dengan, Pupuk Ane
organik



27

Gambar 8 memperlihatkan perubahan diameter ba-~
tang dengan waktu dalamlperlakuan pupuk anorganik.
Disini walaupun tanpa pupuk tanaman jagung menunjuk-
kan pencapaian diasmeter batang yang bersamaan yaitu
35 hari setelah tanam.

Perubahan diameter batang dengan waktu dalam
berbagai dosis "casting" pada tanah vang tidak dipu-
puk diperlihatkan pada Gambar 9, sedang untuk tanazah
Yang diberi pupuk anorganik pada Gambar 10. Pengaruh
"casting" terhadap diameter batang, mudah dilihat pa-—
da tanah yang tidak diberi pupuk anorganik, dan pe—
ngaruh ini baru terlihat pada 28 hari sesudah tanam.

Untuk menguji pengaruh pemberian "casting" dan
pupuk anorganik terhadap diameter batang secara sta-
tistik, pada Tabel 4 diperlihatkan rata-rata diameter -
batang pada 77 HST berdasarkan kombinasi perlakuan
vang diberikan. Hasil analisis sidik Tagam diameter
batang diperlihatkan pada Tabel Lampiran 5.

Hasil analisis sidik Tagam tersebut menunjukkan
bahwa pemberian "casting" sebanyak 5% menaikkan nilai
diameter batang dari 1.3 cm menjadi 1.6 cm, sedang
"casting" 10% dan 15% tidak terlihat perbedsan pPenga-—
ruhnya terhadap diameter batang.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi’

antara "casting" dan pupuk anorganik terhadap diameter
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Tabel 4. Rata-rata Dismeter Batang pada 77
HST Berdasarkan Dosis "Casting"
yvang Digunakan dan Pemberian Pu-
puk Anorganik

"Casting" (C)

0% 5% 10% 15%
Total
cO c [ c3
A T CM e e e
N Tidak
P 0 b0 1.0 1.5 1.7 1.8 1.5
URr
g ;? 1.5 1.8 1.9 1.9 1.8
K N
i Total 1.3 1.6 1.8 1.9 1.6
batang adalah nyataz. Perssmaan garis linier yang di-

peroleh, adalah Y,= 1.544 + 0.03C (dengan pupuk) dan
Y5= 1.140 + 0.05C (tanpa pupuk). Hal ini berarti bah-
wa peningkatan dosis "casting" satu unit akan mening-
katkan diameter batang 0.05 cm pada tanaman Jjagung
yang tidak dipupuk, tetapi hanya meningkatkan 0.03 cm
pada jagung yeng dipupuk. Hal ini kemungkinan dise-
bapkan tanaman yang diberi pupuk anorganik sudah ham—
Pir mencapai batas maksimum diameter batang yang dica-
pai, sehingga penambahan "casting" hanva dapat mengha-
silkan sedikit saja tambahan diameter batang.

Hasil analisis sidik ragam Jjuga menunjukkan bahwa

pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap diameter
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batang, meningkatkan diameter batang dari 1.5 cm men-

jadi 1.8 cm (PL_O.D1).

Jumlah Daun

Perubahan jumlah daun tanaman jacung dipezlihat-
kan pada Gambar 11 sampai dengan Gambar 14. Tampak
bahwa mula-mula jumlah daun meningkat sampei dengan
umur 28 HST, hal ini disebahkan laju pembelahan sel
dan perpanjangannya serta pembentukan jaringan ber ja-
lan cepat sehingga pertumbuhan daun juga akan berjalan
cepat. Pada seat ini fase vegetatif lebih dominan da-
ripada fase reproduktif (Koswara, 1982).

Jumlah daun kemudian menurun sampai dengan 42 HST
hal ini disebsbkan adanya penambahan urea pada saat
tanaman jagung berumur 28 HST. Urea tidak bisa diam-
bil langsung oleh tanaman tetapi harus larut dulu dan
dioksidasi menjadi nitrat sehingga lebih tersedia un-
tuk diambil oleh tanaman jagung. Dengan demikian pem-—
berian air tidak langsung digunakan oleh tanaman teta-~
pi terserap ke urea sehingga menyebabkan air yang ma-
suk ke tanaman berkurang. Berkurangnya air ini mengg-
kibatkan tanaman jagung menjadi kekeringan sehingga
jumlah daunnya menjadi berkurang, karena mati.

Selanjutnya jumlah daun meningkat lagi hingga 56

MST. Pada saat ini tanaman mulai berbunga. Hasil
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fotosintesis digunakan untuk perkembangan bunga {Dwi-
joseputro, 1980), dan jumlah daun berkurang. Hingga
umur 77 HST jumlah daun berkurang terus. Masa ini me-
Tupakan masa perombakan vaitu dengan memobiliser seca-
ra berangsur-angsur hasil fotosintesis dari daun—daun
ke tongkol sampai daun-daun itu mati (Isbandi, 1983),

Untuk menguji pengaruh pemberian "casting™ dan
pupuk anorganik terhadap jumlah daun secara statistik
pada Tabel 5 diperlihatkan rata-rata jumlah daun pada
77 HST berdasarkan kombinasi perlakuan yang diberikan.

Tabel 3. Rata-rasta Jumlah Daun pada 77 HST

Berdasarkan Dosis "Casting" yang
Digunakan dan Pemberian Pupuk An-

organik
"Castinag" (C)
0% 5% 10% 15%
Total
cl c1 cZ c3
A mEmmmmmmmmmmeemee CM mmee e e e
N Tidak
PO p0 4.6 4.9 6.0 5.9 5.3
UR
PG (P) Ya
U A o1 5.9 6.0 6.1 7.6 6.4
K N
i Total 5.2 5.4 6.1 6.7 5.9

Hasil uji analisis sidik ragam daun diperlihatkan

pada Tabel Lampiran 6.
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Hasil analisis sidik ragam tersebut menunjukkan
bahwa pemberian "casting" sebanyak 10% dan 15% menaik-
kan jumlah daun dari 5.2 menjadi 6.1 dan 6.7, sedang
"casting" 5% tidak berpengaruh terhadap jumlah daun.

Hasil analisis sidik ragam juga menunjukkan bahwa
pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap jumlah da-
un. Hal ini berarti bahwa pemberian pupuk anorganik
akan menambah jumlah daun, dari 5.3 menjadi 6.4
(L 0.01).

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam menunjuk-
kan bahwa interaksi antara "casting” dengan pupuk an-
organik adalah fidak nyata. Dari persaméan garis li-
nier yang diperoleh yaitu Y = 5.086 + 0.1c(r2= 0.9600)
memperlihatkan bahwa pembherian Gcasting" ini belum
mencapal optimumnya, bahkan masih menunjukkan kenaikan
jumlah daun sebanyak 0.1C untuk setiap unit "casting"
yang dipakai, dan laju peningkatan ini sama baik pada
tanaman yang tidak diberi maupun yang diberi pupuk an-—
organik. Pada Tabel 5 hal ini berarti bahwa laju ke-
naikan jumlah daun dari c0 ke cl, c2, dan c3 pada ba-
ris p0 dan p1 adalah tidak berbeda nyata secara sta-

tistik,

Berat Brangkasan

Rata-rata berat brangkasan tanaman percobaan ber-

dasarkan kombinasi perlakuan vang diberikan
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diperlihatkan pada Tabel 6. Tampak jelas bahwa berat
brangkasan tanaman berkorelasi positif dengan pemberi-
an dosis "casting" dan pupuk anorganik. Data tersebut
kemudian diuji dengan menggunakan analisis sidik ragam
dan hasilnya diperlihatkan pada Tabel Lampiran 7.

Tabel 6. Rata-rata Berat Brangkasan Tanaman
per Tanaman pada Saat Panen {80 HST)

Berdasarkan Dosis "Casting" yang
Digunakan dan Pemberian Pupuk An-

organik
"Casting" (C)
0% 5% 10% 15%
Total
cl ci cé c3
a  TTmTmEmTmETmEmEmTmmmTmTTTTT g —emmmememe s
N Tidak 64.5 162.3  202.7 225.8 163.8
PO p0
U R
PG (P) Ya
U A 51 154.8 202.4 267.7 273.8 224.7
K N
I

Total 109.7 182.4 235.2 249.8 194.3

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
"casting" berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan
tanaman. Hal ini berarti bahws kecenderungan makin
tinggi aosis "casting"” makin besar berat brangkasan

tanaman, seperti ditunjukkan pada Tabel 6 baris total,

adalah nyata secara statistik.
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Hasil analisis sidik ragam tersebut jugzs menun-
jukkan bahwa pupuk anofganik berpengaruh nyata terha-
dap berat brangkasan tanaman. Hal ini berarti bahwa
pemberian pupuk anorganik akan meningkatkan berat
brangkasan tanaman, dari 163.8 g menjadi 224.7 g
(pl_0.01).

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam tersebut

menunjukkan bahwa interaksi antara "casting" dengan
pupuk anorganik adalah tidak nyata. Hal ini berarti
bahwa kecenderungan meningkatnya berat brangkasan ka-
rena peningkatan dosis "casting" berlaku dengan laju
yang sama baik pada tanaman yang tidak diberi maupun
diberi pupuk anorganik. Pada Tabel 6 hal ini berarti
bahwa laju peningkatan berat brangkasan dari c0 ke c1,
c2, dan c3 pada baris p0 dan p1 adalah tidak berbeda

nyata secara stagtistik.

Jumlah Tongkol Sempurna

Pada saat panen ternyata tidak semua tanaman
menghasilkan tongkol sempurna. Seluruh tanaman yang
menghasilkan tongkol sempurna masing-masing hanya
menghasilkan sebuah tongkol sempurna. Proporsi tanam-
an yang menghasilkan tongkol sempurna per perlakuan
diperlihatkan pada Tabhel 7. . S5ebagai contoh, angka

0.14 pada perlakuan cOp0 berarti bahwa hanya 14% atau
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satu dari tujuh ulangan tanaman dengan perlakuan ter-
sebut vang menghasilkan tongkol sempurna. Secara ke-
seluruhan 61% atau 34 dari 56 seluruh tanaman percoba-
an yang menghasilkan tongkol sempurna. Secara umum
Jumlah tongkol sempurna berkorelasi positif dengan
dosis "casting" dan pemberian pupuk anorganik.
Tabel 7. Proporsi Tanaman yang Menghasilkan
Tongkol Sempurna per Tanraman pads
Saat Panen (80 HST) Berdasarkan

Dosis "Casting" yang Digunakan
dan Pemberian Pupuk Anorganik

"Casting" (C)

0% 5% 10% 15%
Total
c0 ci ce c3
A
N Tidak
P 0 nO 0.14 0.29 D.57 0.86 0.46
U R
PG (P) Ya
U A o 0.43 1.00 0.71 0.86 ©0.75
K N
1 Total 0.29 0.64 0.64 0.86 0.61

Data pada Tabel 7 selanjutnyé dianalisis dengan
sidik ragam dan hasilnya diperlihatkan pada Tabel Lam-
piran 8. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
"casting" berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol

sempurna. Hal ini berarti bahwa kecenderungan makin
tinggi dosis Ycasting" makin besar kemungkinan tanaman

menghasilkan tongkol sempurna, seperti yang
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ditunjukkan pada Tabel 7 baris total, adalah nyata se-
cara statistik.

Hasil analisis sidik ragam tersebut juga menun-
jukkan bshwa pupuk anorganik berpengaruh nyata terha-
dap Jjumlah tongkol sempurna. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan pemberian puﬁuk anorganik akan mening-
katkan kemungkinan tanaman menghasilkan tongkoi sem-—
purna, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7 kolom to-
tal, adalah nyata secara statistik.

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam tersebut
menunjukkaﬁ bahwa interaksi antara "casting" dan pupuk
anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah’
tongkol sempurnas. Hal ini berarti bahwa kecenderungan
peningkatan dosis "casting" akan meningkatkan kemung-
kinan tanaman menghasilkan tongkol sempurna berlaku
dengan laju yang sama baik pada tanaman yang tidak di-
beri maupun yang dibexi pupuk anorganik. Pa&a Tabel 7
hal ini berarti bahwa laju peningkatan proporsi tanam-
an yang menghasilkan tongkol sempurna dari c0 ke c1,
c2, dan c3 pada baris p0 dan p1 adalah tidak berbeda

nyata secara statistik.

Berat Tongkol

Rata-rata berat tongkol sempurns yang dihasilkan

berdasarkan kombinasi perlakuan yang diberikan
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diperlihatkan pada Tabel 8. Tampak bahwa secara umum
berat tongkol mempunyai korelasi positif dengan pema-
kaian dosis "casting" dan pemberian pupuk anorganik.
Data tersebut kemudian diuji dengan menggunakan anali-
sis sidik ragam dan hasilnya diperlihatkan pada Tabel

Lampiran 9.

Tabel 8. Rata-rata Berat Tongkol Sempurna
per Tongkol Sempurna Berdasarkan
Dosis “Casting" yang Digunakan
dan Pemberian Pupuk Anorganik’

"Casting® (C)

0% 5% 10% 15%
Total
cO c c2 c3
A TTTmTmmTmmsesss e g —mmemmm s
N Tidak
5 e 5.11 9.10 18.69 50.56 20.86
U R
PG (P) Ya 20.23 62.66 57.94 78.73 54.89
U A p1
K N
I Total 12.67 35.88 38.31 64.64 37.88

Hasil analisis sidik ragam tersebut menunjukkan
bahwa "casting" berpengaruh nyata terhadap berat tong-
kol. Hal ini berarti bahwa kecenderungan peningkatan
dosis "casting" akan meningkatkan berat tongkol, seba-
gaimana ditunjukkan pada Tabel 8 baris total, adalah

rivata secara statistik.
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Hasil analisis sidik ragam tersebut juga menun-
Jukkan bahwa pemberian pupuk anorganik berpengaruh
nyata terhadap berat tongkol yang dihasilkan tanaman.
Hal ini berarti bahwa kecenderungan pemberian pupuk
anorganik akan meningkatkan berat tongkol, sebagaima-
na ditunjukkan pada Tabel 8 kolom total, adalah nyata
secara statistik.

Selanjutnya analisis sidik ragam menunjukkan
bahuwa interaksi antara "casting” dengan pupuk anorga—
nik tidak berpengaruh nyata terhadap berat tongkcl.
Hal ini berarti bahwa laju peningkatan berat tongkeol
karena peningkatan dosis "casting" adalah sama, baik
pada tanaman yang tidak diberi maupun yang diberi pu-—
puk anorganik. Pada Tabel B hal ini berarti bahwa la-
Jju peningkatan berat tongkel dari c0 ke c1,?c2, dan 3

pada baris p0 dan pl1 adalah tidak berbeda nyata.

Panjang Tongkol Terbuka

Rata-rata ﬁanjang tongkol sempurna setelah dibuka
klobotnya diperlihatkan pada Tabel 9. Tampak bahwa
secara umum panjang tongkolrberkorelasi positif dengan
dosis "casting" vang digunakan dan pemberian pupuk an-
organik., Secara visual hal ini dapat dilihat pada

Gambar 15. Data panjang taongkol tersebut kemudian di-

uji dengan analisis sidik ragsm dan hasilnya diperli-

hatkan pada Tabel Lampiran 10.
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Tabel 9. Rata-rata Panjang Tongkol Terbuka
per Tongkol Sempurna Berdasarkan
Dosis "Casting" yvang Digunakan dan
Pemberian Pupuk Anorganik
"Casting®™ (C)
0% 5% 10% 15%
Total
cl c ce c3
A e - £l e m e ————
N Tidak
P O 00 1.1 2.2 4.9 2.3 4.4
U R
PG (P) Ya
U A o1 3.8 71.3 9.7 11.0 9.0
K N
i TO'tal 2.4 6.7 703 10.1 6.7

Gambar 15,

Tongkol Terbuka yeang Dihasilkan
dari Tanaman Percobazan
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Hasil analisis sidik ragam tersebut menunjukkan
bahwa "casting" berpengaruh nyata terhadap panjang
tongkol terbuka. Hal ini berarti bahwa kecenderungan
peningkatan dosis "casting" akan meningkatkan panjang
tongkol, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 9 baris
total, adalah nyata secara statistik.

Hasil analisis sidik ragam tersebut juga menun-
Jukkan bahwa pupuk anorganik berpengaruh nyata terha-
dap panjang tongkol terbuka. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan pemberian pupuk anarganik akan mening-
katkan panjang tongkol, sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 9 kolom total, adalah nyata secara statistik.

Selanjutnya hasil analisis sidik ragam tersebut
menunjukkan bahwa interaksi antara "casting" dengan
pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap pan-
Jjang tongkol terbuka. Hal ini berarti bahwa pening-
katan panjang tongkol karena peningkatan dosis "cas-
ting" berlaku dengan laju yang sama, baik pada tanaman
yang tidak diberi maupun yang diberi pupuk anorganik.
Pada Tabel 9 hal ini berarti bahwa laju peningkatan
panjang tongkol dari c0 ke cl, c2, dan ¢3 pada baris

p0 dan p1 adalah tidak berbeda nyata secara statistik.

Jumlah Biji Pipilan

Rata-rata jumlah biji yang dipipil dari tongkol

sempurna diperlihatkan pada Tabel 10. Secara umum
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tampak bahwa jumlah biji pipilan berkorelasi positif

dengan dosis "casting" yang digunakan dan pemakaian

pupuk anorganik. Data tersebut selanjutnya diuji de-

ngan analisis sidik ragam dan hasilnya diperlihatkan

pads Tabel Lampiran 11.

Tabel 10. Rata-rats Jumlah Biji Pipilan
per Tongkol Sempurnaz Berdasarkan
Dosis "Casting" yang Digunakan
dan Pemberian Pupuk Anorganik

"Casting" (C)

0% 5% 10% 15%
Total
cO cl c?l c3
A
N Tidak
PO 50 8.0 19.3 39.3 B6.1 38B.2
U R
PG (P) Ya
U A 01 2.3 146 .1 113.9 186.9 119.6
K N
. Total 20. 1 B2.7 76.6  136.5 79.0
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
"casting" berpengaruh nyata terhadap jumlah biji pi-
pilan. Hal ini berarti bahwa kecenderungan peningkgt~—
an dosis "casting" .akan meningkatkan jumlah biji pi-

pilan, sebagaimana diperlihatkan pada Tabel

total, adalah nyata secara statistik.

10 baris

Hasil snalisis sidik ragam tersebut juga menun-~

Jukkan bhahwa pupuk anorganik berpengaruh nyata
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terhadap jumlah biji pipilan. Hal ini berarti bahwa
kecenderungan pemberian pupuk anorganik akan mening-
katkan jumlah biji pipilan, sebagaimana diperlihatkan
pada Tabel 10 kolom total, adalah nyata secara statis-
tik,

Selanjutnya hasil analisis sidik rfagam yang sama
menunjukkan bahwa interaksi antara "casting” dengan
pupuk anorganik tidak berpengaruh nyata terhadap jum-
lah biji pipilan. Hal ini berarti bahua laju pening-
katan jumlah biji pipilan karena peningkatan dosis
"casting" adalah sama, baik pada tanaman yang tidak
diberi maupun yang diberi pupuk anorganik. Pada Tabel
10 hal ini berarti bahus laju peningkatan jumlah biji
pipilan dari c0 ke ¢1, c2, dan c3 pada baxis p0 dan

Pl adalah tidak berbeda nyata secara statistik,

Berast biiji

Rata~rata berat biji yang diperoleh dari tongkol
sempurna diperlihatkan pada Tabel 11. Tampak bahwa
berat biji yang diperoleh secara umum berkorelasi po-
sitif dengan dosis "casting” yang digunakan dan pembe-
rian pupuk anorganik. Data tersebut kemudian diuji
dengan analisis sidik Tagam dan hasilnya diperlihatkan

pacda Tabel Lampiran 12.
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Tabel 11. Rata-rata Berst Biji per Tongkol
Sempurna Berdasarkan Dosis "Cas-—
ting" yang Digunaskan dan Pembe~
rian Pupuk Ancorganik

"Casting™ (C)

0% 5% 10% 15%
Total
cl c c? c3
A """"""""""""""""" g ——————————————————
N Tidak
P o o0 1.4 3.7 6.1 18.4 7.4
U R
PG (P) Ya
U a o 5.4 27.4 23.4 42,7 24.8
K N
. Total 3.4  15.6  14.8 30.6  16.1

Hasil aralisis sidik ragam menunjukkan bahwa
"casting” berpengaruh nyata terhadap berat biji yvang
diperoleh. Hal ini berarti bahwa kecenderungan pe-
ningkatan desis "casting” akan meningkatkan berst bi-
Jis, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 11 baris total,
adalah nyata secara statistik.

Hasil analisis sidik ragam tersebut juga menun-
jukkan bahwa pupuk anorganik berpengarubh nyata terha-
dap berat biji. Hal ini berarti bahws kecenderungan
pemberian pupuk anorganik akan meningkatkan bexrat biji

Yang diperoleh, sebagaimana diperlihatkan pada Tabel

11 kolom total, adalah nyata secara statistik.
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Selanjutnya hasil analisis sidik xagam yang sama
menunjukkan bahwa interaksi antara "“"casting" dengan

pupuk anorganik tidak berpengaruh nysta terhadap berat
biji. Hal ini berarti bahwa laju peningkatan berat

biji yang diperocleh karena peningkatan dosis "casting”

adalah sama, baik pada tanamanrn yang tidak diberi mau-~
pun yang diberi pupuk anorganik. Pada Tabel 11 hsl

ini berarti bahwa laju peningkatan bexrat biji dsri cO
ke c1, c2, dan c¢3 pada baris p0 dan pl1 adalsh tidak

berbeds nyata secara statistik.

Dosis "Casting" Optimum

Penggunaan "casting® ternyata berpengaruh nyata
terhadap nilai~nilai peubah pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis. Untuk mengetahui seberapa jauh
penggunaan “"casting" dalam penelitian ini yang membe-
rikan hasil optimum, selanjutnya diuji dengan menggti-
nakan persamaan éaris. Persamaan garis ini diperli-
hatkan pada Gambar Lampiran 13, 14, 15, dan 16 untuk
peubah-peubah pertumbuhan, sedangkan untuk peubah-
peubah produksi disajikan pada Gambar Lampirsn 17, 18,
19, 20, dan 21.

Dari seluruh peubzah pertumbuhan dan produksi me-
nunjukkan persamaan garis dengan fungsi yang linier.

Hal ini berarti bahwa dosis optimum dari penggunaan
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"casting" dalam penelitian ini belum tercapai. Tetapi
secara umum dapat dikatakan bahwa, sampai dengan dosis
"casting" 15%, makin tinggi dosis "casting" makin
tinggi pula nilai-nilai peubah pertumbuhan dan produk-—
si tanaman yang dicapai.

Sedangkan interaksi antara "casting" dengan pupuk
anorganik untuk semua peubah pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis ternyata tidak berpengaruh nyata,
kecuali pada diameter batang. Untuk itu selanjutnya
yang dapat diuji dengan menggunakan persamaan garis
bhanya peubah diameﬁer batang. Persamaan garis ini
diperlihatkan pada Gambar Lampiran 14, Terlihat per-
samaan garis yang ada juga menunjukkan fungsi yang li-
nier, Hal ini berarti bahwa interaksi antara "cas-
ting" dengan pupuk anorganik untuk diameter batang pun
belum tercapai dosis optimumnya. Tetapi dapat dilihat
dari hasil persamaan garis tersebut bahwa penggunaan
"casting" 15% dikombinasikan dengan pupuk anorganik

menghasilkan nilai yang lebih tinggi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pengujian pada keseluruhan peubah yang dia-
nalisis dalam penelitian ini, yaitu: +tinggi tanaman,
diameterbatang, jumlah daun, berat brangkasan, jumlah
tongkol sempurna, berat tongkol, panjang tongkoel ter-
buka, jﬁmlah biji pipilan, dan berat biji secara kon-
sisten telah menunjukkan bahwa "casting" berpengaruh
secara nyata memperbaiki pertumbuhan dan produksi ta-—
Naman jagung manis.

Secara umum dapat dikatakan bahwa sampal dengan
dosis "casting" 15%, makin tinggi dosis "casting" yang
digunakan makin tinggi pula nilai—nilai peubah pertum-
buhan dan produksi tanaman yang dicapai. Penemuan ini
membawa kepada kesimpulan bahwa hipotesis (1) dapat
diterima.

Pada setiap tingkat penggunaan "casting", tanaman
yang diberi pupuk anorganik selalu menghasilkan nilai-
nilai peubah yang lebih tinggi daripada tanaman yang
tidak diberi pubuk anorganik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (2) pun dapat diterima.

Kecuali untuk diameter batang, interaksi antara
"casting" dengan pupuk anorganik selalu tidak berpe-
ngaruh secara nyata terhadap nilai-nilai peubah yang

diuji. Artinya setiap penembahan satu-satuan dosis
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"casting" akan menghasilkan tambahan nilai peubah yang
relatif sama baik pada tanaman yang tidak diberi mau-
pun diberi pupuk anorganik.

Pada peubah diameter batang, setiap penambahan
satu-satuan dosis "casting" pada tanaman yang diberi
pupuk anorganik menghasilkan tambahan diameter batang
yang lebih sedikit daripada tanaman yang tidak diberi
pupuk anorganik. Hal ini kemungkinan disebabkan ta-
naman yang diberi pupuk anorganik sudah hampir menca-
pai batas maksimum diameter batang yang dicapai, se-
hingga penambahan "casting" hanya dapat menghasilkan

sedikit saja tambahan diameter batang.
Saran

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan secara
nyata potensi "casting" untuk meningkatkan produksi
pertanian. Akan tetapi sebenarnya masih banyak perta-
Nyaan yang harus dijawab mengenai pemanfaatan "cas~
ting" imni. Untuk itu penelitian—penelitian selanjut-
nya yang berkaitan dengan masalah ini masih perlu te-
rus dilakukan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, peneliti-
an-penelitian selanjutnya sebaiknya diarahkan kepada:
(1) Penggunaan dosis "casting"” vang lebibh luas (mi-

salnya dari 0 sampai dengan 30%) sehingga bisa

dipereoleh suatu fungsi produksi dengan domain



(2)

(3)
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vang lebih luas pula. Fungsi produksi ini akan
memungkinkan diketahuinya dosis optimum “casting”
untuk suatu jenis tanaman secara pasti.
Penggunaan "casting” dalam berbagai kombinasi de-
ngan pupuk anorganik sehingga hubungan atau cara
kerja kombinasi kedua jenis pupuk ini akan lebih
diketahui. Hal ini penting untuk mengetahui se-
berapa jauh penggunaan "casting" dapat menghemat
FPenggunaan pupuk anorganik.

Pemanfaatan "casting" untuk berbagai jenis tanam-
an sehingga dapat diketahui secara pasti tanaman

spa saja yvang berrespon positif terhadap "cas-

ting".
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Tabel Lampiran 1. Stadia Pertumbuhan Tanam-

an Jagung (Hanway, 1971)

Kade

Stadium Keterangan

Stadie O Tanaman tumbuh, koleoptil muncul di atas
tanah

Stadia 0.5 1 MST, dua daun tumbuh sempurna

Stadia 1.0 2 ST, empat daun tumbuh sempurna

Stadia 1.5 3 MST, enam daun tumbuh sempurna

Stadia 2.0 4 AST, delapan daun tumbuh sempurna,
1 = 2 daun mungkin mati

Stadia 2.5 5 MST, daun ke-10 tumbuh sempurna

Stadia 3.0 6 MST, daun ke-12 tumbuh sempurna, 3 - 4
daun mungkin mati

Stadia 3.5 7 MST, daun ke-14 tumbuh sempurna

Stadia 4.0 8 NST, daun ke-14 tumbuh sempurna, ujung
malai mwulai terlibhat, S - 6 daun mungkin
mati

Stadia 5.0 66 HST, 75% tanaman berambut dan terjadi
persarian

Stadia 6.0 12 hari setelah 75% berambut, biji dalam
fase matang susu

Stadia 7.0 24 hari setelah 75% berambut, biji dalam
fase tepung

Stadia 8.0 36 hari setelah 75% berambut, permulaan
fase pengerasan biji

Stadia 9.0 48 hari setelah 75% berambut, fase penge-
rasan biji berakhir

Stadia 10.0 60 hari setelah 75% berambut, biji masak
fisiologis

fAST: Minggu Setelah Tanam
HST: Hari Setelah Tanam
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Kandungan Unsur Hara N,
P, dan K dalam Limbah Isi
Rumen Sebelum dan Sesudah
menjadi "Casting"

Urnsur hara

Sebelum menjadi

Sesudah menjadi

"casting" "casting"
________________ A
N 0.61 0.82
P 0.13 0.26
K 0.12 0.35

Tabel Lampiran 3.

Kandungan Unsur Hara N,
P,dan K dalam Tanah Tanpa
Perlakuan {Sebelum Perco-
baan)} dan Tanah dengan
Perlakuan (Sesudah Perco-
baan/ panen)

Perlakuan N-total P-~tersedia K-dapat ditukar
(%) (ppm) (me/100 g)
Tanah 0.14 1.0 D.55
cOp0 0.14 1.2 0.31
c1p0O g.1s 1.3 0.27
clp0 0.19 1.3 0.41
c3p0 0.15 3.4 0.52
clp1 0.14 1.3 0.35
clp1i 0.15 1.6 0.21
cl2pi 0.14 1.6 0.38
c3p1 0.17 3.3 J.27
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Tabel Lampiran 4. Analisis Sidik Ragam
Tinggi Tanaman pada 77
HST dengan Faktor "Cas-
ting" (C) dan Pupuk Anor-

ganik (P)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F,.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung
c 3 2739.6 913.2 4.099%

P 1 1037.2 1037.2 4.655"
cP 3 1786.8 595.6 2.673
Galat 48 10694.9 222,.8

Total 55 16258.4 295.6

Tanpa tanda

il

nyata pada taraf 5%

tidak nyata pada taraf 5%



Tabel Lampiran 3.
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Analisis Sidik Ragam Dia-
meter Batang pada 77 HST
dengan Fakter "Casting"
{C) dan Pupuk Anorganik

{P)

Sumberxr Dexrajat Jumlah Kuadrat Fo.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung

C 3 3.039 1.013  73.345° "

P 1 0.875 0.875 63.362"°F%

ce 3 0.192 0.064 4.638""

Galat 48 0.663 0.014

Total 55 4.769 0.087

= nyata pada taraf 1%
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Tabel Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam Jum-
lah Daun pada 77 HST de-
ngan Faktar "Casting" (C)
dan Pupuk Anorganik (P}
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fo.
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung
c 3 19.286 6.429 5.838" %
P 1 16.071 16.071  14.595"
cp 3 4.643 1.548 1.405
Galat 48 52.857 1.101
Total 55 92,857 1.688

* %

*

Tanpa tanda

I

nyata pada taraf 1%
nyata pada taraf 5%

tidak nyata pada taraf 5%
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Tabel Lampiran 7. Analisis S5idik Ragam Be-

rat Brangkasan pada Saat
Panen (80 HST) dengan
Faktor "Casting" (C) dan
Pupuk Anorganik (P)

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat -Fhitun
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah S
C 3 168860. 1 56286.7 45.914%%
%
P 1 51844.2 51844.2 42.291
CP 3 5163.7 1721.2 1.404
Galat 48 58843.4 1225.9
%%

Tanpa tanda

il

nyata pada taraf 1%

nyata pada taraf 5%

tidak nyata pada taraf 5%



Tabel Lampiran B.
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Anzlisis Sidik Ragam Jum-

lah Tongkol Sempurna de-

mgan Faktar "Casting” (
dan Pupuk Anorganik (P)

c)

JumXah " Kuadrat

Kegzg::in Dgzgi:t Kuadrat Tengah Fhitung
C 3 2.357 0.786  4.258%%
P 1 1.143 1.143 6.194"
CP 3 1.000 0.333  1.806
Galat 48 8.857 0. 185
Toetal 55 13.357 0.243
+* %

*

Tanpa tanda

H

nyata pada taraf 1%
nyata pada taraf 5%

tidak nyata pada taraf 5%
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Tabel Lampiran 9. Analisis Sidik Ragam Be-
rat Tongkol Sempurna de-—
ngan Faktor "Casting” (c)
dan Pupuk Anorganik (P)

Ui, ORI g e P
C 3 18982.8 6327.6  B8.659""
P 1 16207.8 16207.8 22.180" "
CP 3 2802.7 934.2 1.278
Galat 48 35075, 1 730.7
Total 55 73068.4 1328.5

* %

nyata pada taraf 1%

*

f

nyata pada taraf 5%

)

Tanpa tanda tidak nyata pada taraf 5%
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Analisis Sidik Ragam
Panjang Tongkol Terbuka
dengan Faktor "Casting"
EC% dan Pupuk Anorganik
P

Tabel Lampiran 10.

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fhitun
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 9
. * %
c 3 427.016 142,339 7.064
p 1 295,780 295.780 14.680 "
cpP 3 111.649 37.216 1.847
Galat 48 967.154 20.149
Total 55 1801.600 32.756

% -

= nyata pada taraf 1%

* = nyata pada taraf 5%

Tanpa tanda = tidak nyata pada taraf 5%
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Tabel Lampiran 11. Analisis Sidik Ragam
Jumlah Hiji Pipilan de-
ngan Faktor "Casting”
(C) dan Pupuk Anorganik

(P)

Sumber

Derajat Jumlah Kuadrat F, .
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah hitung
C 3 95061.5 31687.2  7.680"°%
p 1 93236.2 93236.2 22.597"%
cP 3 20117.6 6705.9  1.625
Galat 48 198047.7 4126.0
Total 55 406463.0 7390.2

nyata pada taraf 1%

]

nyata pada taraf 5%

fl

Tanpa tanda

il

tidak nyata pada taraf 5%



Tabel Lampiran 12,
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Analisis Sidik Ragam Be-
rat Biji dengan Faktor

“Castingll

Anorganik (P)

(C)}) dan Pupuk

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fh't
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Ltung

C 3 5207.9 1736.0 8.825"%
P 1 4200.4 4200.4 21.353° "
CP 3 933.9 311.3 1.583
Galat 48 9442 .3 196.7
Total 55 19784.6 359.7

* % = nyata pada taraf 1%

* = nyata pada taraf 5%

Tanpa

tanda = tidak nyata pada taraf 5%
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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa 3m:82c3_8: dan menyebutkan sumber :

s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

. b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
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@Hak cipta milik IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
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A A @Hak cipta milik IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
y . - b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.

— Bogor Indonesia —
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A A @Hak cipta milik IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar’|PB University.
—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :

s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah

. - b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—vw C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . )
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@Hak cipta milik IPB University

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
s a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
. - b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.
—1w C:_<®—.m_q 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
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